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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk. mengembangkan model asesmen
aktivitas jasmani-anak sekolah “dasar-dan mengetahui tingkat aktivitas
jasmani anak sekolah dasar. penelitian ini'menggunakan langkah-langkah
penelitian dan pengembangan yang disarankan Borg dan Gall (1983), dan
dipadukan dengan langkah-langkah penyusunan tes keterampilan olahraga
yang disarankan Scott dan French (1959) dengan pendekatan konseptual.
Hasil nilai korelasi-dan regresi linier diperoleh nilai validitas untuk siswa
yang diantaranya; Bass- Test dengan Plate taping untuk putri; 0,154, putra,
0,212; validitas Bass Test dan Shuttle Run untuk putri; 0,236, putra; 0,196 dan
Validitas Plate Taping dan Shuttle Run untuk putri; 0,342, putra; 0,003.
Koefisien Reliabilitas Bass Test-untuk siswa putri; 0,591, putra 0,157.
Koefisien Reliabilitas Plate- Taping untuk siswa putri; 0,722, putra; 0,592.
Koefisien Reliabilitas Plate Taping untuk siswa putri; 0,159, putra; 0,175.
Dapat disimpulkan bahwa instrument Eurofit Test memiliki tingkat validitas
dan reliabilitas yang sedang apabila digunakan pada konteks siswa sekolah
dasar Indonesia.

Abstract

The aimed of this study was to validate of physical activity assessment of
elementary school children and determine the level of physical activity of
elementary school children using Eurofit Test. This study used the steps of
research and development suggested by Borg and Gall (1983), and is
integrated with sports skills preparation tests suggested by Scott and French
(1959) with a conceptual approach. The results of the correlation value and
linear regression obtained value of validity for students including; Bass Test
with Plate taping for girls; 0,154, male; 0.212; the validity of the Bass Test
and Shuttle Run for girls; 0,236, male; .196 and Plate Taping and Shuttle
Run Validity for women; .342, male; 0.003. Bass Test Reliability Coefficient
for female students; 0.591, son 0.157. Plate Taping Reliability Coefficient for
female students; 0.722, male; 0.592. Plate Taping Reliability Coefficient for
female students; 0,159, male; .175. It can be concluded that the Eurofit Test
instrument has a moderate level of validity and reliability when used in
Indonesian elementary school student’s context.
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PENDAHULUAN

Kegiatan pembelajaran pendidikan jasmani merupakan wadah bagi anak untuk mendorong
pertumbuhan fisik, perkembangan psikis, keterampilan motorik, pengetahuan, penalaran,
penghayatan nilai-nilai sportivitas, dan pembiasaan pola hidup sehat yang bermuara untuk
merangsang pertumbuhan dan perkembangan kualitas fisik dan psikis yang berimbang. Pendidikan
Jasmani dapat meningkatkan perilaku dalam kegiatan belajar terutama keterampilan-keterampilan
yang terkait dengan saintifik (Alvarez-Bueno et al., 2017). Pada masa kanak-kanak akhir merupakan
masa yang sangat tepat dalam mulai memberikan berbagai macam stimulus supaya anak dapat
berkembang secara optimal. Aspek gerak dasar fundamental sangat penting untuk ditingkatkan untuk
membantu kapasitas kesehatan dan akademik anak (Chomitz et al., 2009; Howie & Pate, 2012; Jeon
et al., 2016; Stephani et al., 2019; Zach et al., 2017). Maka diperlukan anak memerlukan kondisi sehat
jasmani agar tahap-tahap perkembagan berjalan dengan baik (Aadland et al., 2017; Donnelly et al.,
2016; Harvey et al., 2018). Kesehatan jasmani mutlak diperlukan anak, terlebih anak yang berada
dalam usia sekolah dasar memasuki periode pertumbuhan dan perkembangan. Peningkatan
kesegaran jasmani di lingkungan sekolah terutama sekolah dasar perlu dibina untuk menunjang
tercapainya proses belajar yang optimal.

Agar bisa mengikuti pelajaran dan berkonsentrasi terhadap mata pelajaran, seorang siswa
Sekolah Dasar tidak hanya perlu sehat, namun harus juga bugar/segar jasmaninya. Sehat pada
umumnya dimaknai sebagai bebas dari penyakit; tetapi keadaan profil fisik yang prima merupakan
indikasi anak sehat (Hills et al., 2011; Saint Albin et al., 2017; Sallis et al., 1997). Sehat dengan arti
bebas dari penyakit belum tentu menjamin-kemampuan anak untuk mampu bertahan dalam
mengikuti pelajaran, berfikir, dan merespon terhadap pelajaran yang diterima di kelas atau pada saat
belajar di rumah. Namun apabila siswa memiliki kebugaran jasmani yang dalam kategori kurang,
dimungkinkan akan tidak' mampu mengikuti/menerima beban pelajaran yang sebetulnya ini adalah
tugas dari seorang siswa, serta anak tidak dapat beraktifitas sebagaimana mestinya.

Hasil penelitian terbaru mencatat pengguna internet di Indonesia yang berasal dari kalangan
anak-anak dan remaja diprediksi mencapai 30 juta. Penelitian juga mencatat ada kesenjangan digital
yang kuat antara anak dan remaja yang tinggal di perkotaan dengan yang tinggal di pedesaan. Studi
ini menelusuri aktivitas online dari sampel anak dan remaja yang melibatkan 400 responden berusia
10 sampai 19 tahun di seluruh Indonesia'dan mewakili wilayah perkotaan dan pedesaan. Sebanyak
98 persen dari anak dan remaja mengaku tahu tentang internet dan 79,5 persen di antaranya adalah
pengguna internet. Dalam penelitian ini terdapat sekitar 20 persen responden yang tidak
menggunakan internet (Broto, 2014). Alasan utamanya adalah tidak memiliki perangkat atau
infrastruktur untuk mengakses internet atau mereka dilarang oleh orang tua untuk mengakses internet.
Terkait data tersebut di atas, aktifitas gerak anak di Indonesia berkurang dikarenakan adanya internet
yang berada di genggaman tangan melalui smartphone mereka serta kebiasaan duduk menetap yang
lama di depan layar tersebut. Berkurangnya aktifitas gerak akan mempengaruhi tingkat kebugaran
fisik seseorang. Kualitas belajar siswa salah satunya dipengaruhi oleh tingkat kebugaran fisiknya
(Haapala et al., 2017; M. Tremblay & Lloyd, 2010; M. S. Tremblay et al., 2011).

Faktor yang mempengaruhi tingkat kebugaran jasmani siswa adalah umur, jenis kelamin,
somatotipe, kondisi kesehatan, status gizi, berat badan, waktu istirahat serta aktifitas jasmaniah
(Warburton et al., 2006). Dari pendapat tersebut dapat ditelaah aktifitas jasmaniah memegang
peranan yang cukup penting terhadap status kebugaran jasmani seseorang (Mullender-Wijnsma et al.,
2015; Venetsanou & Kambas, 2010). Siswa pada era digital saat ini memiliki waktu aktifitas fisik lebih
sedikit dari pada siswa pada era sebelumnya. Hal tersebut dikarenakan adanya beberapa faktor, mulai
dari tuntutan akademik yang sangat tinggi serta maraknya media sosial yang menyebabkan tersitanya
waktu untuk melakukan aktifitas fisik.

Secara pasti tingkat kesegaran jasmani hanya dapat diketahui melalui tes dan pengukuran yang
dilakukan oleh setiap orang. Aktifitas jasmani merupakan aktifitas yang melibatkan keseluruhan
bagian tubuh dan pengeluaran energi. pengukuran aktifitas tersebut berhubungan dengan frekuensi,
durasi, intensitas dan jenis perilaku pada waktu tertentu, dilakukan dengan pengadministrasian data
maupun dengan sensor gerak secara langsung, berlangsung dalam waktu tertentu maupun selamanya
(Ainsworth et al., 2015; Craig et al., 2003). Untuk mengetahui dan menilai tingkat kesegaran jasmani
seseorang dapat dilakukan dengan pengukuran performa gerak maupun kapasitas fisik. Identifikasi
tes kesegaran jasmani secara umum dilakukan melalui asesmen lapangan (Lang et al., 2018; Mintah,
2003; Ruiz et al., 2011). Pengukuran kesegaran jasmani dilakukan dengan tes kesegaran jasmani.
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Untuk melakukan tes diperlukan adanya alat/instrumen. Asesmen lapangan tersebut akan
dipengaruhi oleh karakteristik testee (peserta tes) terkait validitas hasil yang akan diperoleh.

METODE

Metode penelitian yang paling tepat digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
dan pengembangan. Model penelitian dan pengembangan yang digunakan adalah model prosedural.
Model prosedural adalah model yang bersifat deskriptif, yaitu menggariskan langkah-langkah yang
harus diikuti dan dilakukan untuk menghasilkan produk. Dalam penelitian ini menggunakan langkah-
langkah penelitian dan pengembangan yang disarankan (Gall, M. D., Gall, J. P., & Borg, 2003, 2006),
dan dipadukan dengan langkah-langkah penyusunan tes keterampilan olahraga yang disarankan
(Ingleby, 2012).

Subjek penelitian terdiri dari (1) Siswa putra dan putri Sekolah Dasar tahun ajaran 2018/2019
kelas IV dan V : Jumlah subyek adalah 36 siswa putra, dan 38 siswa putri. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah (1) kuesioner, (2) tes aktivitas jasmani, (3) pengamatan dan penilaian
menggunakan rubrik pengamatan dan penilaian aktivitas jasmani, dan diskusi kelompok (focus group
discussion). Kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data tentang kebutuhan dibuatnya tes aktiitas
jasmani dalam proses analisis kebutuhan. Tes digunakan untuk mengumpulkan data aktivitas jasmani
menggunakan butir-butir tes eksperimen yang terdiri-dari tes aktivitas jasmani. Rubrik pengamatan
dan penilaian digunakan untuk mengumpulkan data kriterion pembanding. Data pengamatan dan
penilaian dilakukan oleh para pakar pembelajaran evaluasi pendidikan jasmani dan guru pendidikan
jasmani menggunakan skala penilaian (judge rating scale). Diskusi kelompok (focus group discussion) tim
peneliti dan pengembangan dilakukan untuk menyempurnakan produk model asesmen aktivitas
jasmani.

Teknik analisis data yang digunakan antara lain Teknik analisis kualitatif digunakan untuk
menganalisis data hasil analisis kebutuhan, evaluasi ahli, dan hasil tes aktivitas jasmani. Data hasil
analisis kebutuhan dianalisis menggunakan pendekatan kualitatif dengan cara mengidentifikasi dan
mendeskripsikan data dalam bentuk kalimat-kalimat pernyataan tentang kebutuhan dibuatnya tes
aktivitas jasmani untuk siswa putra dan putri Sekolah Dasar. Data hasil evaluasi ahli dianalisis dengan
cara memaparkan pendapat dan. masukan ahli pembelajaran dalam bentuk kalimat-kalimat
pernyataan. Terutama saran dan masukan terhadap produk model asemen aktivitas jasmani yang
dikembangkan dalam penelitian ini, untuk menyempurnakan produk yang dikembangkan. Diskusi
kelompok (focus group discussion) tim peneliti dan pengembangan dilakukan untuk menyempurnakan
produk model asesmen aktivitas jasmani untuk anak sekolah dasar. Teknik analisis statistik korelasi
product moment digunakan untuk memperoleh koefisien vailiditas setiap butir tes eskperimen, dan
memperoleh reliabilitas setiap butir tes eksperimen. Koefisien validitas dilakukan dengan menghitung
korelasi antara setiap butir tes eksperimen dengan kriterion. Koefisien korelasi antara setiap butir tes
eksperimen dengan kriterion merupakan koefisien validitas butir tes eksperimen, yaitu tes aktivitas
jasmani. Koefisien reliabilitas diperoleh dengan menggunakan teknik belah dua, vyaitu
mengkorelasikan antara jumlah hasil tes skor ganjil dan jumlah skor genap setiap butir tes eksperimen.
Setelah diperoleh koefisien korelasi ganjil dan genap dilanjutkan analisis menggunakan rumus dari
Spearman-Brown untuk memperoleh reliabilitas keseluruhan setiap butir tes, yaitu koefisien reliabilitas
model asesmen aktivitas jasmani untuk anak sekolah dasar. . Teknik analisis korelasi yang digunakan
adalah teknik analisis korelasi product moment dari Pearson. Teknik analisis korelasi product moment
digunakan sebab data hasil tes adalah berskala interval.

HASIL

Sebelum melakukan pengolahan data. Data yang diperoleh akan dirubah terlebih dahulu
menjadi data Tskor karena satuan data yang diperoleh dalam penelitian ini berbeda-beda.
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Tabel 1. Daftar Belanja Statistik Hasil Tes Kebugaran Jasmani Keseimbangan (X1), Koordinasi
(X2) dan Kelincahan (X3) Siswa Sekolah Dasar

Variabel >X yx? >X1X2 >X1X3 >X2X3 Mean
Putra
Keseimbangan (X1) 200 1280 5,6
Koordinasi (X2) 500,6 7044,447 700,560 673,499 974,059 13,9
Kelincahan (X3) 473,5 6276,237 13,153
Putri
Keseimbangan (X1) 201 1225 53
Koordinasi (X2) 579,5 8942,011 780,5 755,69 1134,19 15,25
Kelincahan (X3) 554,7 8164,841 14,6

Statistik di atas digunakan untuk melakukan analisis korelasi, dan untuk memperoleh koefisien
validitas butir tes kebugaran jasmani untuk siswa putra sekolah dasar tetapi data yang diperoleh harus
dirubah terlebih dahulu ke data Tskor karena memiliki satuan yang berbeda.

Hasil Analisis Koefisien Validitas Tes Berangkai (Battery Tesf) Yang Terdiri Dari Bast Test (X1)
Dan Plate Taping (X2) Siswa Putra Sd Adalah 0,212. Sedangkan Hasil Analisis Koefisien Validitas Tes
Berangkai (Battery Test) Yang Terdiri Dari Bast Test (X1) Dan Plate Taping (X2) Siswa Putri Sd Adalah
0,154. Hasil Analisis Koefisien Validitas Tes Berangkai (Battery Test) Yang Terdiri Dari Bast Test (X1)
Dan Shuttle Run (X3) Siswa Putra Sd Adalah 0,196. Sedangkan Hasil Analisis Koefisien Validitas Tes
Berangkai (Battery Test) Yang Terdiri Dari Bast Test (X1) Dan Shuttle Run (X3) Siswa Putri Sd Adalah
0,236. Hasil Analisis Koefisien Validitas Tes Berangkai (Battery Test) Yang Terdiri Dari Plate Taping
(X2) Dan Shuttle Run (X3) Siswa Putra Sd Adalah 0,003. Sedangkan Hasil Analisis Koefisien Validitas
Tes Berangkai (Battery Test) Yang Terdiri Dari Plate Taping (X2) Dan Shuttle Run (X3) Siswa Putri Sd
Adalah 0,342. Agar Dapat Digunakan Sesuai Dengan Tujuan, Selanjutnya Koefisien Validitas
Tersebut Dikonsultasikan Dengan Pendapat Kirkendal, Gruber Dan Johnson (1980) Tentang Makna
Besarnya Koefisien Validitas Suatu Tes. Kualifikasi Kebermaknaan Koefisien Validitas, Kirkendal,
Gruber Dan Johnson (1980) Memberikan Petunjuk Sebagai Berikut: Excellent 0,80 - 1.00; High 0,70 -
0,79; Average Or Fair 0,50.- 0,69; Dan Unacceptable 0,00~ 0,49.

Tabel 2. Koefisien Validitas Tes Kebugaran Jasmani Siswa Sekolah Dasar

Butir Tes Bast Testt (X1) Plate Taping (X2) Shuttle Run (X3)
Putra

Bast Testt (X1) - r=0,212 r=0,196
Plate Taping (X2) r=0,212 - r=0,003
Shuttle Run (X3) r=0,196 r=10,003 --
Putri

Bast Testt (X1) - r= 0,154 r=0,236

Plate Taping (X2) r= 0,154 - r=0,342

Shuttle Run (X3) r=0,236 r=0,342 -

Pada tabel 4.2 di atas dapat diketahui bahwa nilai validitas X1X2 sebesar 0,212, validitas X1X3
sebesar 0,196 dan Validitas X2X3 sebesar 0,003.

Setelah Dilakukan Konsultasi Dengan Kualifikasi Kebermaknaan Koefisien Validitas Tersebut,
Maka Koefisien Validitas Tes Berangkai (Battery Test) Yang Terdiri Dari Bast Test (X1) Dan Plate
Taping (X2) Siswa Putra Sd Adalah 0,212, Termasuk Dalam Kategori Tidak Dapat Diterima
(Unacceptable) Dan Koefisien Validitas Tes Berangkai (Battery Test) Yang Terdiri Dari Bast Test (X1)
Dan Plate Taping (X2) Siswa Putri Sd Adalah 0,154, Termasuk Dalam Kategori Tidak Dapat Diterima
(Unacceptable). Selanjutnya Untuk Validitas Tes Berangkai (Battery Test) Yang Terdiri Dari Bast Test
(X1) Dan Shuttle Run (X3) Siswa Putra Sd Adalah 0,196, Termasuk Dalam Kategori Tidak Dapat
Diterima (Unacceptable) Dan Koefisien Validitas Tes Berangkai (Battery Test) Yang Terdiri Dari Bast
Test (X1) Dan Shuttle Run (X3) Siswa Putri Sd Adalah 0,236, Termasuk Dalam Kategori Tidak Dapat
Diterima (Unacceptable). Selanjutnya, Koefisien Validitas Tes Berangkai (Battery Test) Yang Terdiri
Dari Plate Taping (X2) Dan Shuttle Run (X3) Siswa Putra Sd Adalah 0,003, Termasuk Dalam Kategori
Tidak Dapat Diterima (Unacceptable) Dan Koefisien Validitas Tes Berangkai (Battery Test) Yang Terdiri
Dari Plate Taping (X2) Dan Shuttle Run (X3) Siswa Putri Sd Adalah 0342, Termasuk Dalam Kategori
Tidak Dapat Diterima (Unacceptable).
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Tabel 3. Koefisien Reliabilitas Tes Kebugaran Jasmani Bast Test (X1), Plate Taping (X2), dan Shuttle
Run (X3), Siswa Sekolah Dasar

Koefsien Korelasi

Kelompok > Total > Xi ¥Xi2 Klp. Gj.Gn Koefisien Reliabilitas
Putra
Bass Test (X1)
Ganjil 107 735
Genap 200 93 545 0,085 0,157
Plate Taping (X2)
Ganyjil 247,27 3445,40
Genap 500,56 253,29 3599 -0,228 -0,592
Shuttle run (X2)
Ganyjil 235,32 3087,62
Genap 473,499 238,18 318862 0% 0,175
Putri
Bass Test (X1)
Ganyjil 97 627
Genap 184 87 508 0,419 0,591
Plate Taping (X2)
Ganjil 284,42 4747,40
Genap 550,31 265,89 419461 0265 0,722
Shuttle run (X2)
Ganyjil 263,32 4091,39
Genap 527,09 263,77 407345 0,086 0,159

Hasil Analisis Koefisien Reliabilitas Tes Kebugaran-Jasmani Unsur Keseimbangan (Bast Test)
(X1) Untuk Siswa Putra Sekolah Dasar Yang Diperoleh Adalah 0,157. Hasil Analisis Koefisien
Reliabilitas Tes Kebugaran Jasmani Unsur Koordinasi (Plate Taping) (X2) Untuk Siswa Putra Sekolah
Dasar Yang Diperoleh Adalah -0,592. Tes Kebugaran Jasmani Unsur Kelincahan (Shuttle Run) (X3)
Untuk Siswa Putra Sekolah Dasar Yang Diperoleh Adalah 0,175. Sedangkan Hasil Analisis Koefisien
Reliabilitas Tes Kebugaran Jasmani Unsur Keseimbangan (Bast Test) (X1) Untuk Siswa Putri Sekolah
Dasar Yang Diperoleh Adalah 0,591. Hasil Analisis Koefisien Reliabilitas Tes Kebugaran Jasmani
Unsur Koordinasi (Plate Taping) (X2) Untuk Siswa Putri Sekolah Dasar Yang Diperoleh Adalah -
0,722. Tes Kebugaran Jasmani Unsur Kelincahan (Shuttle Run) (X3) Untuk Siswa Putri Sekolah Dasar
Yang Diperoleh Adalah 0,159. Selanjutnya, Koefisien Reliabilitas Tersebut Dikonsultasikan Dengan
Pendapat Kirkendal, Gruber Dan Johnson (1980). Tentang Makna Besarnya Koefisien Reliabilitas
Suatu Tes Agar Dapat Digunakan Sesuai Dengan Tujuan. Kualifikasi Kebermaknaan Koefisien
Reliabilitas, Kirkendal, Gruber Dan Johnson (1980) Memberikan Petunjuk Sebagai Berikut: Excellent
0,90 - 1.00; High 0,80 - 0,89; Average 0,60 - 0,79; Dan-Unacceptable0,00 - 0,59.

Setelah Dilakukan Konsultasi Dengan Kualifikasi Kebermaknaan Koefisien Reliabilitas
Tersebut Maka Tes Kebugaran Jasmani Unsur Keseimbangan (Bast Test) (X1) Untuk Siswa Putra
Sekolah Dasar Yang Mempunyai Koefisien Reliabilitas 0,157 Termasuk Dalam Katagori Tidak Dapat
Diterima (Unacceptable). Tes Kebugaran Jasmani Unsur Koordinasi (Plate Taping) (X2) Untuk Siswa
Putra Sekolah Dasar Yang Mempunyai Koefisien Reliabilitas -0,592 Termasuk Dalam Katagori Tidak
Dapat Diterima (Unacceptable). Tes Kebugaran Jasmani Unsur Kelincahan (Shuttle Run) (X3) Untuk
Siswa Putra Sekolah Dasar Yang Mempunyai Koefisien Reliabilitas 0,175 Termasuk Dalam Katagori
Tidak Dapat Diterima (Unacceptable).

PEMBAHASAN

Pembahasan Tentang Hasil Analisis Koefisien Validitas

Tujuan Penelitian Dan Pengembangan Ini Adalah Membuat Tes Kebugaran Jasmni Untuk
Siswa Putra Dan Putri Sekolah Dasar Yang Valid Dan Reliabel. Sesuai Dengan Tujuan Penelitian
Dan Pengembangan Tersebut Maka Spesifikasi Produk Yang Dihasilkan Adalah Tes Kebugaran
Jasmani Yang Valid Dan Reliabel Untuk Mengukur Kebugaran Jasmani Siswa Putra Dan Putri
Sekolah Dasar. Untuk Memperoleh Validitas Dan Relaiabilitas Tes Kebugaran Jasmani Tersebut
Telah Dilakukan Langkah-Langkah Pengumpulan Data Dan Analisis Data.

Terdapat beberapa macam instrumen asesmen untuk kebugaran jasmani yang dapat digunakan
salah satunya “Eurofit Test” yang sudah dikembangkan dibelahan benua Eropa. Tes ini telah beberapa
kali diuji melalui pilot study maupun main study yang menunjukan hasil validitas yang memenuhi
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kriteria sehingga dapat menggambarkan secara jelas tentang kapasitas motorik dan kemampuan gerak
dasar anak-anak maupun remaja serta dapat digunakan sebagai pemetaan, identifikasi, serta
pemantauan tingkat kebugaran jasmani (Plyakov, 2017; Popovi¢, 2017; Tomkinson et al., 2018).
Instrumen ini juga memiliki tingkat validitas yang tinggi ketika hasilnya dibandingkan berdasrkan
karakteristik gender dengan setiap karakteristik subjek di berbagai Negara memiliki hasil
perbandingan capaian yang berbeda pada masing-masing jenis test antara siswa laki-laki dan
perempuan (Apanowicz, 2018; Berisha & Cilli, 2017; Tomkinson et al., 2019).

Pada implementasi Eurofit Test untuk anak Indonesia terdapat beberapa perbedaan yang
signifikan dibandingkan dengan hasil yang didapatkan pada pelaksanaan test pada negara lain
khususnya pada aspek keseimbangan, koordinasi dan kelincahan. Temuan yang didapatkan bahwa
semua anak yang menjadi partisipan pada tes memiliki hasil yang cukup variatif. Berbanding terbalik
dengan temuan dari (Somwhong et al., 2017) dimana semua anak yang berpartisipasi pada tes
memiliki hasil yang memenuhi kriteria. Setelah dilakukan investigasi ternyata didapatkan temuan
yang menarik dimana tingkat validasi hasil tes untuk anak usia sekolah dasar di Indonesia cukup
rendah. Perlu identifikasi lebih lanjut terkait temuan tersebut dikarenakan negara pada asia tenggara
satu rumpun memiliki karakteristik yang berbeda. Fakta teoritis dari (Emeljanovas et al., 2020;
Scheuer et al., 2019) yang dapat memperkuat temuan tersebut adalah setiap subjek yang berbeda, serta
kemampuan yang berbeda memerlukan pendekatan asesmen dengan tingkat validasi yang sesuai
dengan konsistensi hasil yang jelas.

Faktor lain yang dapat dijadikan asumsi teoritis adalah tingkat partisipasi terhadap aktifitas
fisik. Keterlibatan anak secara aktif dalam kegiatan olahraga e.g; tenis, karate, senam, dll dapat
meningkatkan kapasitas fisikal dan kesegaran jasmani (Altavilla et al:, 2019; Kaya et al., 2018). Factor
lain yang dapat mempengaruhi kapasitas fisikal anak adalah tingkat aktifitas diam yang menetap
(sedentary) yang pada saat sekarang mengalami peningkatan (Latorre-Roman et al., 2016; Wyke et al.,
2019). Pengenalan secara’ berkala terhadap -jenis-jenis aktifitas -tes kebugaran jasmani dapat
mempengaruhi tingkat capaian hasil'(Vrbik et al., 2016). Perhatian secara mendalam terhadap
aktifitas anak perlu dilakukan mengingat bahwa perbedaan gender dapat mempengaruhi tingkat
perbedaan kapasitas fisikal. Berdasar pada usia sekolah dasar tingkat kapasistas fisikal e.g; kelincahan,
kecepatan, koordinasi keseimbangan serta indeks masa tubuh memiliki tingkat perbedaan dimana
tidak selalu anak laki-laki-yang memiliki tingkat kapasitas lebih tinggi (Hariadi et al., 2019; Iri et al.,
2017). Pemantauan secara berkala terhadap anak menggunakan instrumen yang disarankan sangat
efektif untuk meningkatkan tingkat kesegaran jasmani (Kolle et al., 2020; Leuciuc, 2017). Eurofit Test
menjadi salah satu instrumen yang dapat dikenalkan-sejak awal dan dapat meningkatkan kapasitas
kebugaran jasmani (Kolovos et al., 2020).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil konsultasi tersebut, maka dapat diambil kesimpulan bahwa tes kebugaran
jasmani mempunyai koefisien reliabilitas yang tidak dapat diterima. Dengan demikian, tes kebugaran
jasmani tersebut tidak reliabel untuk digunakan sebagai tes dan mengukur kebugaran jasmani siswa
putra dan putri Sekolah Dasar. Hal ini di karenakan tes berangkai (battery test) tersebut merupakan tes
yang digunakan untuk mengukur kebugaran jasmani siswa Sekolah Dasar di daerah eropa. Berarti tes
berangkai (battery test) tersebut tidak cocok digunakan untuk mengukur kebugaran jasmani siswa
Sekolah Dasar yang ada didaerah Indonesia. Perlu ada studi lanjutan terkait hasil temuan tersebut
yang menyebabkan terjadinya perbedaan antara anak Indonesia dengan anak di Negara yang lain.
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